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 Latar belakang penelitian ini adalah guru belum mengajarkan seni musik 
menggunakan media pembelajaran seperti seharusnya. Dalam pembelajaran seni 
musik selama ini guru menyampaikan materi hanya dengan media audio, yaitu 
memperdengarkan lagu melalui sound dan kemudian siswa menghafalkannya. 
Meskipun pembelajaran sudah berorientasi pada siswa namun aktifitas belajar 
siswa belum maksimal. Permasalahan tersebut otomatis berdampak pada 
minimnya pengetahuan siswa tentang seni musik serta akan mengurangi 
kemampuan siswa untuk mengekpresikan dan mengapresiasikan secara kreatif  
kepribadian dan sikap-sikap emosionalnya secara seimbang. Menanggapi hal 
tersebut, maka diperlukan Penerapan Media Video Dalam Mata Pelajaran Seni 
Budaya Materi Seni Musik Untuk Meningkatkan Keterampilan Bermain Musik 
Siswa Kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu Kediri. 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan 
Media Video untuk meningkatkan keterampilan bermain musik siswa pada mata 
pelajaran SBK kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu Kediri?  2) Bagaimana 
peningkatan keterampilan bermain musik siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu 
Kediri setelah menggunakan Media Video pada mata pelajaran seni budaya? 
 Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan model penelitian Kurt 
Lewin. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus setiap siklus terdiri dari 
empat tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam 
pengumpulan data penelitiian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, tes, 
dan dokumentasi.subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Wonosari 2 
Pagu Kediri yang terdiri dari 15 siswa. 
 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Penerapan media video 
pada materi seni musik kelas IV SDN Woonosari 2 Pagu-Kediri mendapatkan 
hasil yang lebih baik dari hasil yang sebelumnya. Perolehan skor aktivitas guru 
pada siklus I adalah 74,1 (Baik) kemudian meningkat menjadi 91,1 (Sangat Baik) 
pada siklus II. skor aktivitas siswa yang pada siklus I mendapat skor 80,3 (Baik) 
kemudian meningkat menjadi 94,4 (Baik) pada siklus II.  2) Penerapan media 
video mampu meningkatkan keterampilan pada materi seni musik kelas IV SDN 
Woonosari 2. Hal ini dibuktikan dengan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 
pada setiap siklusnya. Nilai rata-rata siklus I yaitu 56,8 kemudian meningkat 
menjadi 88 pada siklus II. Presentaase ketuntasan di siklus I yaitu 0% kemudian 
meningkat menjadi 87%. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pengetahuan dan keterampilan bermain musik merupakan dua hal 
yang berkaiatan erat dalam bangunan seni musik itu sendiri. Pengetahuan 
dasar musik akan membantu dalam menguasai keterampilan bermain 
musik seperti keterampilan bernyanyi atau bermain alat instrumen musik. 
Pengetahuan dasar musik adalah salah satu alat untuk membantu dalam 
mengenal dan memahami karya musik. Seni musik merupakan bentuk seni 
yang dapat didengar, dinikmati, dan dirasakan melalui penyajian musik, 
baik dalam bentuk vokal maupun instrumen musik. Anak-anak pada 
umumnya mengagumi bunyi yang keluar dari instrumen-instrumen musik, 
baik instrumen tradisional ataupun non tradisional. Pelajaran Seni Budaya 
dan Keterampilan diberikan di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah 
karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan 
perkembangan siswa yang terletak pada pemberian pengalaman dalam 
bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi, dan berapresiasi. Pembelajaran 
Seni Budaya dan Keterampilan akan membimbing menjadi pribadi yang 
kreatif dan penuh dengan ide brilian.1 
 Dalam meningkatkan keterampilan bermain musik, anak harus 
diarahkan pada musik yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan fisik, 
                                                        
1
 Ari Subekti dkk, Seni Budaya dan Keterampilan Kelas IV SD/MI, (Jakarta: PT Intan Pariwara, 
2010), iv. 






































psikis, dan intelektual mereka. Usaha untuk menggapai keterampilan itu 
adalah dengan mengikuti proses pembelajaran. Belajar adalah suatu proses 
yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh 
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau 
sikapnya.2  
 Pada kenyataannya pembejaran seni musik di sekolah dasar masih 
dipandang sebelah mata atau biasa disebut dengan formalitas saja. Pada 
umumnya pembelajaran seni budaya dan keterampilan yang diajarkan 
pada jenjang sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah hanya mengajarkan 
tentang pelajaran menggambar, mewarnai, meronce, melukis, menempel, 
kolase saja.  Namun, ada satu pembelajaran seni budaya dan keterampilan 
yang jarang diajarkan yaitu pembelajaran seni musik. Pembelajaran seni 
musik adalah pembelajaran yang memberikan kemampuan 
mengekpresikan dan mengapresiasikan secara kreatif untuk 
mengembangkan kepribadian dan sikap-sikap emosional secara seimbang. 
Dalam seni musik ada unsur irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur 
lagu yang dapat membentuk sikap disiplin, toleran, sosialisasi, dan 
demokrasi yang meliputi kepekaan terhadap lingkungan. Dengan kata lain, 
pendidikan seni musik akan membantu siswa dalam pertumbuhan akal, 
                                                        
2
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 1. 






































pikiran, sosialisasi, dan omosional.3 Bahkan, seni musik akan diganti 
dengan menggambar atau yang lainnya. 
 Permasalahan yang muncul di SDN Wonosari 2 Pagu Kediri pada 
mata pembelajaran SBK (Seni Budaya dan Keterampilan) khususnya pada 
materi seni musik adalah selama ini guru pada tingkat sekolah dasar belum 
mengajarkan seni musik menggunakan media pembelajaran seperti 
seharusnya. Dalam pembelajaran seni musik selama ini guru 
menyampaikan materi hanya dengan metode ceramah, tanya jawab, 
menghafal, dan penugasan. Meskipun pembelajaran sudah berorientasi 
pada siswa namun aktifitas belajar siswa belum maksimal. Menurut ibu 
Nugrahaning Triastuti selaku guru kelas, dari 15 jumlah siswa yang terdiri 
dari 8 laki-laki dan 7 perempuan itu masih terdapat 3 siswa yang suka 
rame sendiri dan ada 5 siswa yang kurang terampil pada pembelajaran seni 
musik ini. Permasalahan tersebut otomatis berdampak pada minimnya 
pengetahuan siswa tentang seni musik serta akan mengurangi kemampuan 
siswa untuk mengekpresikan dan mengapresiasikan secara kreatif  
kepribadian dan sikap-sikap emosionalnya secara seimbang. Hal ini 
didasarkan pada hasil tes bernyanyi siswa yang belum menunjukkan angka 
maksimal karena ada 8 siswa belum memenuhi batas ketuntasan minimal 
belajar yakni 75. 
 Berdasarkan permasalahan di atas, sangatlah diperlukan adanya 
media pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran seni musik 
                                                        
3
 https://trilasmia.wordpress.com/2016/01/28/hakikat-pendidikan-seni-musik-di-sd/ diakses 
tanggal 25 Maret 2018, 00.04.  






































dalam mata pembelajaran SBK (Seni Budaya dan Keterampilan). Untuk 
itu, penulis menentukan media Audio visual (Video) yang akan diterapkan 
dalam meningkatkan keterampilan pada pembelajaran seni musik di kelas 
IV. 
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Puguh Ario Sembodo 
mengarahkan pada pemanfaatan media audio visual pada pembelajaran 
seni musik Di SMPN 5 Batang menunjukkan bahwa : 
1. Pemanfaatan media audio visual pada proses pembelajaran di SMPN 5 
Batang digunakan untuk mempermudah berjalannya proses 
pembelajaran dengan tahapan sebagai berikut; tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 
2. Pemanfaatan media audio visual terhadap proses pembelajaran di 
SMPN 5 Batang adalah dapat menumbuhkan minat dan motivasi 
siswa dan meningkatkan tingkat pemahaman materi pada siswa. 
3. Pemanfaatan media audio visual berpengaruh terhadap ketuntasan 
hasil belajar siswa berdasarkan kriteria ketuntasan secara klasikal. 
 Keberhasilan suatu pembelajaran dapat diukur dari keberhasilan 
siswa yang mengikuti pelajaran tersebut. Sementara itu, kreatifitas siswa 
dapat diukur dari proses pembelajaran yang berkualitas, yakni dengan 
proses pembelajaran yang mampu melibatkan aktivitas siswa.  Media 
Audio Visual (Video) sebagai salah satu media yang dapat dibuat contoh 
oleh siswa untuk mendapatkan unsur irama, melodi, harmoni, bentuk dan 






































struktur lagu yang dapat membentuk sikap disiplin, toleran, sosialisasi, dan 
demokrasi yang meliputi kepekaan terhadap lingkungan. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan 
mengadakan penelitian tindak kelas dengan judul “Penerapan Media 
Video Dalam Mata Pelajaran Seni Budaya Materi Seni Musik Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Bermain Musik Siswa Kelas IV SDN 
Wonosari 2 Pagu Kediri”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditemukan rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan Media Video untuk meningkatkan 
keterampilan bermain musik siswa pada mata pelajaran SBK kelas 
IV SDN Wonosari 2 Pagu Kediri?  
2. Bagaimana peningkatan keterampilan bermain musik siswa kelas 
IV SDN Wonosari 2 Pagu Kediri setelah menggunakan Media 
Video pada mata pelajaran seni budaya? 
C. Tindakan Yang Dipilih 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, penulis mempunyai sebuah gagasan inovatif dalam pemecahan 
masalah yang telah diuraikan. Gagasan tersebut adalah dengan 
menggunakan Media Video, diharapkan dapat meningkatkan keterampilan 
bermain musik siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu-Kediri. 






































 Media Video dipilih karena siswa akan lebih mudah mempelajari 
dan mempraktekan materi yang telah dipelajari. Melalui media ini terdapat 
proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan, siswa akan mendapat 
suatu sajian berupa macam-macam musik yang terdapat dalam video yang 
secara tidak langsung akan menumbuhkan motivasi belajar seni musik 
siswa dalam praktiknya.  
D. Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah di atas dapat disimpulkan tujuan penelitian 
dibawah ini : 
1. Untuk mengetahui penerapan media Video dalam meningkatkan 
keterampilan bermain musik pada mata pembelajaran seni budaya 
dan keterampilan di kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu-Kediri. 
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan bermain musik pada 
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan di kelas IV SDN 
Wonosari 2 Pagu-Kediri melalui Media Video. 
E. Lingkup Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, peneliti akan membahas tentang 
peningkatan keterampilan bermain musik siswa dengan menggunakan 
media audio visual (video) dalam mata pelajaran seni budaya dan 
keterampilan pada siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu-Kediri. 
 Sebelum dilakukannya penilitian, terlebih dahulu peneliti harus 
memahai lingkup pendidikan yang akan di teliti. Berjalannya pendidikan 
di SDN Wonosari 2 ini masih menggunakan sistem KTSP (Kurikulum 






































Tingkat Satuan Pendidikan). Walaupun di sekolah sudah menggunakan 
guru kelas, namun pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan 
sistem KTSP.   
 Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti mata pelajaran SBK 
(Seni Budaya dan Keterampilan) khususnya materi seni musik. SK dan 
KD yang akan diteliti adalah:  
TABEL 1.1 
SK dan KD seni budaya kelas 4 
Standart Kompetensi Kompetensi Dasar 
3. mengapresiasi karya seni 
musik 
3.1 Mengidentifikasi berbagai 
ragam lagu dan alat musik 
ritmis. 
3.2 Menunjukkan sikap apresiatif 
terhadap berbagai ragam lagu 
dan alat musik ritmis. 
4. mengekspresikan diri 
melalui karya seni musik 
4.1 menyiapkan permainan alat 
musik ritmis 
4.2 memainkan alat musik ritmis di 
depan penonton 
Dari SK dan KD di atas, karakter siswa yang diharapkan adalah: disiplin, 
tekun, tenggung jawab, ketelitian, kerja sama, percaya diri. 
 
 






































F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian secara umum adalah : 
1. Peserta didik mampu meningkatkan keterampilan bermain musik 
menggunakan bantuan media video 
2. Mampu meningkatkan pemahaman dan wawasan peneliti dalam 
membuat karya ilmiah. 
 Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka peneliti 
diharapkan dapat menghasilkan temuan data di lapangan yang bermanfaat 
bagi: 
1. Bagi Siswa, merupakan suatu upaya meningkatkan kreatifitas 
siswa dalam mata pembelajaran seni budaya dan keterampilan 
untuk menciptakan karya seni musiknya sendiri. 
2. Bagi guru, Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baru dari 
hasil penelitian serta dapat diterapkan disekolah terutama saat 
KBM berlangsung. 
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang 
positif bagi pengembangan sekolah, utamanya untuk meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran dikelas. 
4. Bagi peneliti, merupakan suatu kehormatan tersendiri bagi peneliti 
dengan memberikan sedikit kontribusi dalam dunia pendidikan 
(pendidikan seni budaya dan keterampilan) melalui penelitian 
tentang peningkatan keterampilan bermain musik siswa 
menggunakan media audio visual (video). 


































A. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
 Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti ‘tengah’, ‘perantara’,  atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, 
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilam, atau sikap. Dalam 
pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 
media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar 
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal.4 
 Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mepunyai arti 
yang cukup penting. Karena dalam kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan 
media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan 
melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Namun perlu diingat, bahwa 
                                                        
4
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 3. 






































peranan media tidak akan terlibat bila penggunaannya tidak sejalan 
dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Manakala 
diabaikan, maka media bukan lagi sebagai alat bantu pengajaran, 
tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan 
efisien.5 
2. Fungsi Media 
 Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan 
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Hamalik (1986) 
mengamukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi 
terhadap siswa. Media pembelajaran jugadapat membantu siswa 
meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan 
terpercaya, memudahkan menafsirkan data, dan mendapatkan 
informasi. 
 Menurut yunus (1942:78) dalam bukunya attarbiyatu watta’liim 
mengungkapkan : “media pembelajaran paling besar pengaruhnya 
bagi indera dan lebih dapat menjamin pemahaman. Orang yang 
mendengarkan sajatidaklah sama tingkat pemahamannya dan lamanya 
bertahan apa yang dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang 
melihat, atau melihat dan mendengarnya. 
                                                        
5
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), 121. 






































 Menurut Ibrahim (196:432) menjelaskan betapa pentingnya media 
pembelajaran karena media pembelajaran membawa dan 
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-murid dan 
memperbarui semangat mereka. Media pembelajaran membantu 
memantapkan pengetahuan pada benak para siswa serta 
menghidupkan pembelajaran.6 
3. Manfaat Media 
 Manfaat umum media pembelajaran adalah : 
 Menyeragamkan penyampaian materi. 
 Pembelajaran lebih jelas dan menarik. 
 Proses pembelajaran lebih interaksi. 
 Efisiensi waktu dan tenaga. 
 Meningkatkan kualitas hasil belajar 
 Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja. 
 Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi 
belajar. 
 Meningkatankan peran guru kearah yang lebih positif dan 
produktif. 
  Manfaat masing-masing media adalah: 
 Memperjelas penyajian pesan (tidak verbalis) 
 Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra. 
 Objek bisa besar/kecil. 
                                                        
6
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 16. 






































 Gerak bisa cepat/lambat. 
 Kejadian masa lalu, objek yang kompleks. 
 Konsep bisa luas/sempit 
 Mengatasi sikap pasif siswa 
 Menciptakan persamaan pengalaman, dan persepsi peserta 
yang heterogen7 
4. Macam-macam media pembelajaran 









b. Media Audio (dikaitkan dengan indra pendengaran), misalnya 
Radio dan Alat perekam suara. 
c. Multimedia (dibantu proyektor LCD), misalnya komputer, TV, 
Hp, dan alat lainnya yang dapat memunculkan gambar dan suara. 
5. Ciri-ciri Media 
 Gerlach & ely (1971) mengemukakan tiga ciri media yang 
merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yang 
dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau 
kurang efisien) melakukannya. 
                                                        
7
 Zainal Aqib, Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif), (Bandung: 
penerbit yrama widya, 2013), 52. 






































 Ciri fiksatif (fixative property) 
 Ciri ini menggeambarkan kemampuan media merekam, 
menyimpan, melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa 
atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun 
kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, 
disket komputer, dan film. Suatu objek yang telah diambil 
gambarnya (direkam) dengan kamera atau video kamera 
dengan mudah kapan saja diperlukan.  
 Ciri manipulatif (manipulative property) 
 Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan 
karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang 
memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa 
dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan 
gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana larva 
menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat 
dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Media 
(rekaman video atau audio) dapat diedit sehingga guru hanya 
menampilkan bagian-bagian penting/utama dari ceramah, 
pidato, atau urutan suatu kejadian dengan memotong bagian 
yang tidak diperlukan. 
 Ciri distributif (distributive property) 
 Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau 
kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan 






































kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa 
dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai 
kejadian itu. Distributif media tidak hanya terbatas pada satu 
kelas atau beberapa kelas pada sekolah-sekolah di dalam suatu 
wilayah tertentu, tetapi juga media itu misalnya rekaman 
video, audio, disket komputer dapat disebar keseluruh penjuru 
tempat yang diinginkan kapan saja. 
 Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia 
dapat direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan 
secara bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara 
berulang-ulang di suatu tempat.8 
B. Pemilihan Media Pembelajaran 
 Pembelajaran yang efektif merupakan perencanaan yang baik. Media yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran itu juga memerlukan perencanaan 
yang baik. Meskipun demikian, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa 
seorang guru memilih salah satu media dalam kegiatannya di kelas atas dasar 
pertimbangan antara lain, (a)dia sudah akrab dengan media itu. Papan tulis 
atau proyektor transparansi. (b) dia merasa bahwa media yang dipilihnya 
dapat menggambarkan dengan lebih baik dari pada dirinya sendiri – misalnya 
diagram pada flip chart. (c) media yang dipilihnya dapat menarik minat dan 
perhatian siswa, serta menuntunnya pada penyajian yang lebih terstruktur dan 
                                                        
8
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), 14. 






































terorganisasi. Pertimbangan ini diharapkan oleh guru dapat memenuhi 
kebutuhannya dalam mencapai tujuan yang telah dia tetapkan.9 
 Dalam memilih pembelajaran yang efektif, guru sebaiknya mengetahui 
macam-macam media pembelajaran garap dapat memudahkan guru dalam 
menyusun perencanaan yang baik. Macam-macam media yang telah dikenal 
sekarang ini tidak hanya terdiri dari dua jenis, tetapi sudah lebih dari itu. 
Kalsifikasinya bisa dilihat dari jenisnya, daya liputnya, dan dari bahan serta 
cara pembuatannya. 
a). Dilihat dari jenisnya, Media dibagi ke dalam: 
 Media auditif 
 Media visual 
 Media audio visual 
b). Dilihat dari daya liputnya, Media dibagi dalam: 
 Media dengan daya liput luas dan serentak 
 Media dengan daya liput yang terbatas oleh ruang atau tempat 
 Media untuk pengajaran individu 
c). Dilihat dari bahan pembuatannya, media dibagi dalam: 
 Media sederhana 
 Media kompleks 
 Dari jenis-jenis media dan karakteristik media sebagaimana disebutkan 
diatas, kiranya patut menjadi perhatian danpertimbangan bagi guru ketika 
akan memilih dan mempergunakan media dalam pengajaran. Karakteristik 
                                                        
9
 Ibid,  67. 






































media yang mana yang dianggap tepat untuk menunjang pencapaian tujuan 
pengajaran, itulah media yang seharusnya dipakai. 
 Agar media pengajaran yang dipilih itu tepat, terdapat beberapa faktor 
yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 
a) Objektifitas 
b) Program pengajaran 
c) Sasaran program 
d) Situasi dan kondisi 
e) Kualitas teknik 
f) Keefektifan dan efisiensi penggunaan 
 Dengan pemilihan media tersebut, guru dapat lebih mudah menggunakan 
media mana yang dianggap tepat untuk membantu mempermudah tugas-
tugasnya sebagai pengajar. Kehadiran media dalam proses pengajaran jangan 
dipaksakan sehingga mempersulit tugas guru, tapi harus mempermudah guru 
dalam menjelaskan bahan pengajaran. Karena itu, media bukan keharusan, 
tetapi sebagai pelengkapjika dipandang perlu untuk mempertinggi kualitas 
belajar mengajar.10 
C. Media Berbasis Audio Visual 
 Media audio visual (Video) adalah media yang mempunyai unsur suara 
dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, 
karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi 
lagi ke dalam: 
                                                        
10
 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), 133. 






































a) Audiovisual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar 
diam seperti film bingkai suara (sound slide), film rangkai suara, dan 
cetak suara. 
b) Audiovisual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara 
dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video cassette. 
Pembagian lain dari media ini adalah: 
a) Audiovisual murni, yaitu baik unsur suara dan unsur gambarnya 
berasal dari satu sumber seperti film video cassette. 
b) Audiovisual tidak murni, yaitu yang unsur suara dan unsur gambarnya 
berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film bingkai suara yang 
unsur gambarnya bersumber dari slides proyektor dan unsur suaranya 
bersumber dari tape recorder. Contoh lainnya adalah film strip suara 
dan cetak suara.11 
 Contoh dari media video adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.112 
Video pratek main alat musik ritmis  
                                                        
11 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2006), 125. 
12 https://www.youtube.com/watch?v=f7vRlsv2Xn8 diakses tanggal 15 Juli 2018, 22.03 
















































                                                        
13 https://www.youtube.com/watch?v=9Tpg3TYcssk diakses tanggal 15 Juli 2018, 22.08 
14 https://www.youtube.com/watch?v=Lz_1hRupzwo diakses tanggal 15 Juli 2018, 22.15 






































D. Mata Pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 
 Pendidikan seni budaya dan keterampilan merupakan salah satu mata 
pelajaran yang wajib diajarkan di sekolah dasar. Seni budaya dan 
keterampilan pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya 
yang aspek-aspeknya terdiri dari empat bagian besar, yaitu seni tari, seni 
musik, seni rupa, dan keterampilan merupakan mata pelajaran yang di 
dalamnya terkandung muatan nilai humaniora yang sangat berguna untuk 
merangsang keterampilan berfikir bagi siswa untuk semua cabang disiplin 
ilmu. 
 Pendidikan seni buadaya dan keterampilan sebagaimana yang dinyatakan 
oleh Ki Hajar Dewantara, merupakan salah satu faktor penentu kepribadian 
anak. Pendidikan seni di sekolah dapat dijadikan sebagai dasar pendidikan 
dalam bentuk jiwa dan kepribadian juga merupakan sarana untuk 
mengembangkan kreativitas anak. Pendidikan seni budaya dan keterampilan 
sebagai mata pelajaran di sekolah sangatlah penting keberadaannya, karena 
pendidikan ini memiiki sifat multilingual, multidimensional, dan 
multikultural. Multilingual berarti bertujuan mengembangkan kemampuan 
mengekspresikan diri dengan berbagai cara. Multidimensional berarti bahwa 
mengembangkan kompetensi kemampuan dasar siswa yang mencakup 
persepsi, pengetahuan, pemahaman, evaluasi, apresiasi, dan produktifitas 
dalam menyeimbangkan fungsi otak kanan dan otak kiri dengan memadukan 
unsur logika, etika, dan estetika. Multikultural berarti bertujuan menumbuh 
kembangkan kesadaran dan kemampuan berapresiasi terhadap keragaman 






































budaya lokal dan global sebagai pembentuk sikap menghargai, demokratis, 
beradab, dan hidup rukun dalam masyarakat dan budaya yang majemuk. 
 Dalam pendidikan seni budaya dan keterampilan, aktivitas berkesenian 
harus menampung kekhasan yang tertuang dalam pemberian pengalaman 
pengembangan konsepsi, apresiasi, dan kreasi. 
 Pendidikan seni budaya dan keterampilan di sekolah dasar memiliki fungsi 
dan tujuan untuk membangun dan mengembangkan sikap dan kemampuan 
dalam berkarya dan berapresiasi. Pendidikan seni budaya dan keterampilan 
memiliki peranan dalam pembentukan pribadi siswa yang harmonis dengan 
memperhatikan kebutuhan perkembangan anak dalam mmencapai multi-
kecerdasan yang terdiri dari kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual, 
musical, linguistic, logika, matematis, naturalis, dan kecerdasan kreatifitas, 
kecerdasan spiritual, moral, serta kecerdasann emosional. Tujuan dari 
pendidikan seni budaya dan keterampilan bukan untuk membina anak-anak 
menjadi seniman, melainkan untuk mendidik menjadi kreatif. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa seni dapat digunakan sebagai alat 
pendidikan. 
E. Seni Musik 
 Menurut Ki Hajar Dewantara, seni merupakan hasil keindahan sehingga 
dapat menggerakkan perasaan indah orang yang melihatnya, oleh karena itu 
perbuatan manusia yang dapat mempengaruhi dan menimbulkan perasaan 
indah itu adalah seni. Di dalam wikipadia, seni dapat diartikan dengan 
sesuatu yang diciptakan manusia yang mengandung unsur keindahan. 






































 Istilah musik berasal dari bahasa yunani yaitu mousikos. Kata ini diambil 
dari salah satu dewa yunani yang dilambangkan sebagai dewa keindahan dan 
menguasai bidang kesenian dan ilmu pengetahuan. Musik adalah cabang seni 
yang membahas dan menetapkan berbagai suara kedalam pola-pola yang 
dapat dimengerti dan dipahami manusia.15 Menurut Jamalus, musik adalah 
suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang 
mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 
musik, yaitu berupa irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur lagu dan 
ekspresi sebagai satu kesatuan.16 Menurut wikipedia, musik adalah suara 
yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan 
keharmonisan terutama dari suara dihasilkan dan dari alat-alat yang dapat 
menghasilkan irama. Musikalitas dapat didefinisikan sebagai kepekaan untuk 
merespon atau sensitifitas terhadap stimulus musik. Di dalamnya termasuk 
apresiasi dan pemahaman musik tetapi tanpa harus memiliki keterampilan 
memainkan alat musik.17  
 Musik yang akan diajarkan kepada siswa kelas IV adalah musik ritmis. 
Musik ritmis adalah alat musik yang hanya dijadikan pengiring saja. Alat 
musik ritmis hanya memiliki satu nada saja dan tidak bisa membunyikan 
nada-nada tertentu seperti “do re mi fa so la si do”. Ada banyak cara 
memainkan alat musik ritmis; seperti digesek, dipukul, digoyang, dikocok, 
dan ditabuh dengan tangan atau mantuan alat. Berikut ini beberapa contoh 
                                                        
15
 Banoe, Pono. Kamus Musik, (Yogyakarta: Kanisius, 2003) 
16
 Jamalus, Musik dan Perkembangan Buku Sekolah Pendidikan Guru, (Jakarta: Titik Terang, 1988) 
17
 Djohan, Psikologi Musik, (Yogyakarta: Best Publisher, 2009), 53. 






































instrumen musik ritmis yaitu kendang, tifa, rebana, kastanyet, marakas, drum, 
tamborin, triangle, 2 batok kelapa, simbal jari, gong, beberapa ukuran bel.18 
F. Keterampilan  
 Pada hakekatnya keterampilan adalah suatu ilmu yang diberikan kepada 
manusia yang berupa kecakapan untuk menyelesaikan tugas atau kegiatan 
yang berhubungan dengan aktivitas praktik. Kemampuan manusia dalam 
mengembangkan keterampilan yang dipunyai memang tidak mudah, perlu 
dipelajari, dan perlu digali agar lebih terampil. Keterampilan merupakan ilmu 
yang secara lahiriah ada di dalam diri manusia dan perlu dipelajari secara 
mendalam dengan mengembangkan keterampilan yang dimiliki. 
Keterampilan sangatlah banyak dan beragam, semua itu dapat dipelajari 
bukan hanya buat pengetahuan pribadi saja akan tetapi juga dapat menjadi 
pembuka ladang inspirasi bagi orang yang mau mempelajarinya. 
 Ada banyak tokoh yang berpendapat tentang definisi dari keterampilan. 
Antara lain adalah:  
1. Menurut Dunnette, keterampilam adalah kapasitas yang dibutuhkan 
untuk melaksanakan beberapa tugas yang merupakan pengembangan 
dari hasil training dan pengalaman yang didapat. 
2. Menurut nadler, keterampilan adalah kegiatan yang memerlukan 
praktek atau dapat diartikan sebagai implikasi dari aktualitas. 
                                                        
18
 Widia Pekerti dkk, Metode Pengembangan Seni, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 
2014),  2.59. 






































3. Menurut gorgon, keterampilan adalah kemampuan pekerjaan secara 
mudah dan cermat. Pengertian ini biasanya cenderung pada aktifitas 
psikomotor. 
4. Menurut singer, ketermpilan adalah derajat keberhasilan yang 
konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efektif. 
5. Menurut robbins, keterampilan adalah kemampuan untuk 
mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan cermat yang 
membutuhkan kemampuan dasar 
6. Menurut hari amirullah, keterampilan adalah suatu perbuatan atau 
tugas yang sudah biasa dilakukan. 
 Keterampilan pada dasarnya juga dapat dikategorikan menjadi 4, yaitu: 
1. Basiic literacy skill 
 Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yang pasti 
dan wajib dimiliki oleh kebanyakan orang seperti membaca, 
menulis, dan mendengar. 
2. Technical skill 
 Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam 
pengembangan teknik yang dimiliki, seperti menghitung secara 
tepat, dapat mengoperasikan komputer, dan lain sebagainya. 
3. Interpersonal skill 
 Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang 
secara efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan 






































rekan kerja, seperti pendengar yang baik, menyampaikan pendapat 
secara jelas dan dapat bekerja dalam satu tim. 
4. Problem solving 
 Menyelesaikan masalah adalah proses aktifitas untuk 
menajamkan logika, berargumentasi dan penyelesaian masalah 
serta kemampuan untuk menetahui penyebab, mengembangkan 
alternatif dan menganalisa serta memilih penyelesaian yang baik. 
 Berikut ini dideskripsikan beberapa strategi terkait dengan peningkatan 
perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan. Strategi untuk 
meningkatkan perhatian peserta didik adalah: 
a) Menggunakan metode instruksional yang bervariasi, 
b) Menggunakan variasi media (tranparansi, audio-video, dan 
sebagainya) untuk melengkapi pembelajaran. 
c) Menggunakan humor pada saat yang tepat, 
d) Menggunakan peristiwa nyata sebagai contoh untuk memperjelas 
konsep, 
e) Menggunakan teknik bertanya untuk melibatkan peserta didik. 
Strategi untuk meningkatkan relevansi adalah: 
a) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan kemampuan apa saja yang 
dapat diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar 
mengajar, 






































b) Menjelaskan manfaat pengetahuan/keterampilan yang akan dipelajari 
yang berkaitan dengan pekerjaan di masyarakat atau dunia kerja, 
c) Mengemukakan arti pentingnya hal yang dipelajari, 
d) Memberikan contoh, latihan atau les yang langsung berhubungan 
dengan profesi atau pekerjaan tertentu, 
e) Mengaitkan meteri dengan latar belakang kehidupan siswa. 
Strategi untuk meningkatkan kepercayaan diri (self confidence) antara lain: 
a) Memperbanyak pengalaman berhasil peserta didik (urutan materi dari 
mudah ke sukar/sulit), 
b) Menyusun pembelajaran dalam bagian yang lebih kecil, 
c) Meningkatkan harapan untuk berhasil dengan menyatakan 
persyaratannya (tujuan pembelajaran), 
d) Memungkinkan kontrol keberhasilan pada peserta didik, 
e) Menumbuhkan/mengembangkan kepercayaan diri peserta didik, 
f) Memberikann umpan balik yang konstruktif. 
Strategi untuk meningkatkan kepuasan belajar diantaranya: 
a) Menggunakan pujian secara verbal dan umpan balik yang informatif, 
bukan ancaman atau sejenisnya, 
b) Memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mempraktikkan 
pengetahuan yang dipelajarinya, 
c) Meminta peserta didik untuk membantu teman yang belum berhasil 
menguasai suatu keterampilan atau pengetahuan, 






































d) Membandingkan prestasi peserta didik dengan prestasinya sendiri 
pada masa lalu atau dengan standar lain. Jangan dibandingkan dengan 
peserta didik lain.19 
Indikator meningkatnya keterampilan bermain musik anak dapat ditinjau dari 






Keterampilan musik anak dilihat dari beberapa aspek 
1. Intelektual, kemampuan ini menekankan pada kemampuan berfikir 
dan pemahaman atau kognisi dalam kegiatan bermain musik. Contoh 
kegiatan yang menunjukkan kemampuan intelektual adalah : 
a. Membilang hitungan tetap pada ritme 
b. Menyanyikan atau memainkan musik sesuai simbol bunyi 
c. Mengubah syair lagu yang dikenal 
d. Membedakan birama dari pendengaran 
2. Emosional, kemampuan ini berkaitan dengan pengendalian emosi. 
Contoh kegiatan yang menunjukkan kemampuan emosional adalah : 
a. Sabar dan tekun bernyanyi atau memainkan musik sampai tamat 
                                                        
19 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 51. 






































b. Melakukan kegiatan musik dengan rasa gembira 
c. Mendengarkan musik dengan tekun, cermat, dan sabar 
d. Berani bernyanyi atau bermain musik sendiri tanpa rasa cemas. 
3. Sosial, kemampuan ini menekankan dalam berhubungan dengan orang 
lain dan lingkungannya dalam kegiatan musik. Contoh kegiatan yang 
menunjukkan kemampuan sosial adalah : 
a. Bernyanyi bersama teman 
b. Tidak mengganggu teman saat bermain musik 
c. Mengubah syair lagu yang dikenal dengan hal yang dialami 
dalam lingkungannya 
d. Menjaga keserasian pada nyanyian bersama. 
4. Perseptual, kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan menanggapi 
hasil pengamatan dalam kegiatan musik. Contoh kegiatan yang 
menunjukkan kemampuan perseptual adalah : 
a. Mengelompokkan jenis alat musik yang dilihat 
b. Membedakan bunyi dan suara temannya 
c. Membedakan jenis birama 
d. Menunjukkan perbedaan atau perubahan ritme yang didengarkan 
e. Membedakan dinamik 
f. Membedakan tempo 
g. Menceritakan tentang bunyi yang didengarkan. 






































5. Fisikal, kemampuan ini berkaitan dengan gerakan tubuh atau 
pengendalian gerak. Contoh kegiatan yang menunjukkan kemampuan 
fisikal adalah : 
a. Melakukan gerak lokomotor, melangkah di tempat, melompat di 
tempat, gerak oksial seperti: menggaruk, berayun, bergoyang, 
melipat, menjangkau, dan memukul. Diam termasuk kegiatan 
musik pula. 
b. Bergerak sesuai ketinggian nada 
c. Mengungkapkan perasaan dengan jelas berkaitan dengan kegiatan 
ritmis 
d. Dramatis sesuai isi/syair nyanyian atau musik 
e. Bernyanyi dengan mengatur pernafasan serta menghasilkan suara 
6. Estetik, kemampuan ini berkaitan dengan rasa keindahan dalam 
kegiatan musik. Contoh kegiatan yang menunjukkan kemampuan 
estetik adalah : 
a. Membedakan musik yang rapi, nyaman didengar dengan yang 
tidak nyaman didengar 
b. Membedakan musik yang menggembirakan hati dengan musik 
yang mengganggu pendengaran anak 
c. Menyanyi atau bermain musik dengan memperhatikan kualitas 
bunyi. 
d. Menghayati lagu atau musik yang dimainkan. 






































7. Kreatif, kemampuan ini berkaitan dengan kemampuan mencipta 
dalam kegiatan musik. Mencipta tidak selalu berarti harus 
menciptakan musik lengkap berupa satu nyanyian. Mencipta dapat 
dalam wujud kecil dan sederhana. Contoh kegiatan yang 
menunjukkan kemampuan kreatif adalah : 
a. Melalui eksplorasi anak menciptakan warna bunyi, seperti 
menggeram,  memukul kaleng, dll 
b. Menciptakan benda tertentuu untuk menghasilkan bunyi tiruan. 
c. Melalui mencoba-coba menciptakan ritme baru 
d. Membuat improvisasi ritmis 
e. Mengganti syair lagu sesuai kehendak anak 
f. Mengubah nama sehingga mengubah ritme musik 
g. Mengubah gambar menjadi bunyi. Seperti ketika melihat gambar 
kumbang, ia bersuara mendengung. 
h. Menyanyi sambil menari.20 
 Dari ketujuh aspek diatas peneliti hanya akan mengambil 4 aspek yang 
akan dijadikan sebagai penilaian, hal ini dikarenakan kurang mumpuninya siswa 
untuk mencapai ketujuh aspek keterampilan yang seharusnya. 4 aspek yang 
dijadikan penilaian yaitu: aspek estetis (penilaian dalam keselarasan lagu), aspek 
intelektual (penilaian dalam tempo), aspek emosional (penilaian dalam percaya 
diri), aspek sosial (penilaian dalam kerjasama). 
                                                        
20
 Widia Pekerti dkk, Metode Pengembangan Seni, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 
2014),  3.7 


































A. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang dipakai ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Di dalam dunia pendidikan pasti tidak asing jika mendengar 
tentang penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) 
berasal dari bahasa Inggris, yaitu Classroom Action Research (CAR) yang 
berarti penelitian dengan tindakan yang dilakukan di kelas. Seorang ahli 
dibidang ini, yaitu arikunto (2006) menjelaskan pengertian PTK secara 
lebih sistematis. 
1. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu obyek dengan 
menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk 
menemukan data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan 
mutu obyek yang diamati. 
2. Tindakan adalah gerakan yang dilakukan dengan sengaja dan 
terencana dengan tujuan tertentu. Dalam PTK, gerakan ini dikenakl 
dengan siklus kegiatan untuk peserta didik. 
3. Kelas adalah tempat dimana terdapat sekelompok peserta didik 
yang dalam waktu bersamaan menerima pelajaran dari guru yang 
sama. dalam PTK, tempat yang dimaksud belum tentu berbentuk 
kelas (ruangan), namun bisa seperti di masjid, di lapangan, dan lain 
sebagainya. 






































 Dari ketiga pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan penelitian tindakan kelas (PTK) adalah pencermatan 
dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan.18 
 Menurut Kunandar ada tiga prinsip dalam pengertian tindakan 
kelas yakni (1) adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau 
kegiatan, (2) adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program 
atau kegiatan melalui penelitian tindakan, dan (3) adanya tindakan 
(treatment) untuk meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan 
pembelajaran.19 
 Sedangkan menurut Carr dan Kemmis mengatakan bahwa 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian refleksi 
diri (self reflection) yang dilakukan oleh para partisipasi dalam situasi 
sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran tentang (1) praktik-
praktik sosial atau pendidikan yang dilakukan sendiri, (2) pengertian 
mengenai praktik-praktik tersebut, (3) situasi-situasi dimana praktik-
praktik tersebut dilaksanakan.20 
 Sesuai dengan metode penelitian yang dipilih, yaitu penelitian 
tindakan kelas (PTK). Peneliti berharap dengan menggunakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) ini siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu-kediri 
                                                        
18
 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta: DIVA Press, 2010), hlm 18. 
19 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008) hlm 44. 
20 Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (jakarta: PT. Malta 
Pritindo, 2009), hlm 8. 






































dapat meningkat keterampilan bermain musiknya dengan menggunakan 
media audio visual (video). 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini 
menggunakan model Kurt Lewin. Yang menyatakan bahwa satu siklus 
terdiri dari empat langkah pokok yaitu:21 
1. Planning (perencanaan), adalah proses menentukan program 
kebaikan yang berangkat dari suatu ide gagasan peneliti.  
2. Acting (pelaksanaan tindakan), adalah perlakuan yang dilaksanakan 
oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh 
peneliti.  
3. Observing (observasi), adalah pengamatan yang dilakukan untuk 
mengetahui efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi 
tentang berbagai kekurangan tindakan yang telah dilakukan.  
4. Reflecting (refleksi), adalah kegiatan menganalisis tentang hasil 
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 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD,SLB, TK, (Bandung:CV.Yrama 
Widya,2009) hlm 21.   








































Siklus PTK menggunakan model Kurt Lewin 
B. Setting Penelitian 
 Setting penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu penelitian, 
dan siklus PTK sebagai berikut : 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 
Wonosari 2 Pagu-Kediri yang terletak di Desa Wonosari, 
Kecamatan Pagu, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran baru, 
tepatnya yaitu pada awal ajaran baru semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019. 
 






































3. Siklus PTK 
 Penelitian tindakan kelas (PTK) ini akan dilakukan melalui 
dua siklus, jika siklus pertama belum mencapai ketuntasan, maka 
di adakan siklus kedua. Setiap siklus dilaksanakan mengikuti 
prosedur perencanaan, aksi atau tindakan, observasi, dan refleksi. 
Melalui kedua siklus tersebut akan dapat diamati peningkatan 
keterampilan bermusik siswa pada mata pelajaran seni budaya dan 
keterampilan melalui media audio visual (video). 
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Wonosari 2 Kecamatan Pagu - kabupaten Kediri tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 15 siswa, terdiri dari 8 siswa laki-laki 
dan 7 siswa perempuan. 
2. Obyek Penelitian 
 Obyek penelitian ini adalah keterampilan bermain musik 
siswa kelas IV SD Negeri Wonosari kecamatan Pagu – kabupaten 
kediri. 
D. Variabel yang Diteliti 
 Dalam penelitian tindakan kelas ini variabel-variabel yang akan 
diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Input  : siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu-
Kediri 






































2. Variabel Proses : penerapan media audio visual (video) 
3. Variabel Output : peningkatan keterampilan bermain musik 
siswa pada mata pejalaran seni budaya 
E. Rencana Tindakan 
 Pada penetian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan siklus, jika 
siklus pertama belum mencapai ketuntasan maka di adakan siklus kedua. 
Penelitian ini menggunakan model penelitian Kurt Lewin yang terdiri dari 
empat prosedur, yakni perencanaan (planning), Tindakan (action), 
pengamatan (Observation), dan refleksi (reflection). 
Siklus I 
1. Perencanaan (Planning) 
 Pada tahap ini peneliti mengkoordinasikan dan 
berkolaborasi dengan guru kelas IV tentang upaya meningkatkan 
keterampilan bermain musik siswa dalam mencipta karya seni 
musik dengan menerapkan media pembelajaran audio visual 
(video). Dari hasil observasi awal pada siswa kelas IV SD Negeri 
Wonosari 2 Pagu-Kediri sebelum mengadakan penelitian, peneliti 
berdiskusi dengan guru kelas menemukan masalah yang terjadi 
dalam kelas yaitu keterampilan bermain musik siswa dalam 
kegiatan mencipta karya seni musik yang sangat minim kreativitas 
dan teknik.  






































 Guru dan peneliti berkolaborasi guna meningkatkan 
keterampilan bermain musik siswa melalui media audio visual 
(video) dengan kegiatan sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran di kelas IV SD Negeri Wonosari 2 Pagu-
Kediri melalui observasi dan wawancara, 
b. Menentukan solusi yang tepat untuk mengatasi 
pemasalahan belajar yang ada di kelas, 
c. Memahami materi seni musik pada mata pelajaran seni 
budaya kelas IV SD, 
d. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
materi seni musik dengan media pembelajaran audio 
visual (video), 
e. Menyiapkan media pembelajaran berupa video dan slide 
power point, 
f. Menyiapkan alat peraga bermain musik berupa alat musik 
ritmis atau melodis atau barang bekas yang dapat 
menghasilkan bunyi, 
g. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK 
(angket observasi/penilaian guru dan siswa), 
h. Menyusun alat evaluasi pembelajaran. 
 






































2. Tindakan (Action) 
 Pada tahap ini peneliti menerapkan perencaan yang sudah 
dibuat dalam proses pembelajaran. Peneliti akan melakukan 
pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat, mulai dari 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dengan 
menerapkan media pembelajaran audio visual (video). 
Pembelajaran yang dilaksanakan dapat di orientasikan dalam RPP 
(rencana pelaksanaan pembelajaran) dibawah ini: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Siswa menjawab salam guru 
2) Siswa dan guruu berdoa sebelum memulai 
pembelajaran 
3) Ice breaking 
4) Apresepsi 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa dibagi menjadi 3 kelompok. Satu  kelompok 
terdiri dari 5 siswa 
2) Siswa mendengarkan materi seni musik ritmis 
yang dijelaskan guru 
3) Semua siswa mencari alat musik ritmis disekitar 
sekolah. Dalam satu kelompok alat musik yang 
dicari tidak boleh sama. 






































4) Setiap kelompok diberi waktu selama 25 menit 
berdiskusi dan latihan dengan temannya untuk 
bahan ditampilan  
5) Hasil masing-masing kelompok ditampilkan di 
depan kelas. 
6) Tiap kelompok memilih perwakilan kelompoknya 
untuk menjelaskan tampilan yang telah dilakukan 
7) Guru dan siswa mengkoreksi hasil diskusi bersama 
c. Kegiatan Penutup  
1) Guru memberikan tugas rumah kepada semua 
kelompok untuk .membuat tampilan dalam bentuk 
video 
2) Refleksi dan memotivasi siwa untuk belajar 
dirumah 
3) Siswa dan guru berdoa untuk mengakhiri pelajaran 
4) Guru mengucap salam 
3. Pengamatan (Observation) 
 Kegiatan observasi dilakukan pada saat pembelajaran 
berlangsung dan dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat 
sebagai observer. Tujuan dari observasi ini adalah untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses. pembelajaran 
berlangsung sesuai dengan instrumen lembar observasi yang telah 






































disiapkan oleh peneliti. Berikut ini adalah aktivitas yang diamati 
yaitu:  
a. Observasi aktivitas peneliti sebagai guru pada proses 
pembelajaran. Pada tahap ini aktivitas guru yang diamati 
sesuai dengan aspek yang ada dalam langkah-langkah 
pembelajaran, 
b. Observasi aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 
Fokus pengamatan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan aspek yang ditetapkan, menyimpulkan 
materi dan mengerjakan hasil karya yang dikumpulkan 
pada akhir pembelajaran. 
c. Observasi hasil karya siswa. Lembar observasi hasil karya 
siswa didapatkan pada akhir pembelajaran dengan mengisi 
lembar observasi hasil karya siswa yang telah dibuat. 
d. Mencatat hambatan-hambatan yang muncul saat proses 
belajar mengajar sehingga diperoleh data yang akurat 
untuk siklus selanjutnya. 
4. Refleksi (Reflection) 
 Hasil yang didapat dalam proses pengamatan dikumpulkan 
serta dianalisis. Dari analisis tersebut, tim peneliti melakukan 
refleksi dalam pembelajaran materi seni musik dengan media 
pembelajaran audio visual (video) kemudian digunakan sebagai 






































bahan refleksi apakah dalam proses pemberian tindakan telah 
dilakukan sesuai dengan rencana atau tidak, sehingga dapat di 
upayakan adanya penyempurnaan pada tahap berikutnya. 
 
Siklus II 
1. Perencanaan (Planning) 
 Perencanaan pada siklus II disusun berdasarkan hasil 
refleksi pada siklus I. Dalam tahap ini peneliti membuat rencana 
baru untuk menanggapi permasalahan baru yang muncul sebagai 
usaha perbaikan dalam pembelajaran. Perencanaan pada siklus II 
diupayakan selalu terkait dengan tindakan yang telah dilakukan 
pada siklus I sehingga seperti mata rantai yang terus bersambung. 
2. Tindakan (Action) 
 Pelaksanaan dilakukan dengan cara melaksanakan rencana 
pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarkan 
permasalahan-permasalahan yang terdapat pada siklus I. 
Diharapkan pada akhir tindakan II dapat memperoleh hasil yang 
maksimal sesuai dengan yang diharapkan. 
3. Pengamatan (Observation) 
 Pada tahap ini selama proses pembelajaran guru sekaligus 
tim peneliti sebagai observer untuk menilai aktivitas siswa, dan 
observer yang lain yaitu guru mata pelajaran SBK SD Negeri 
Wonosari 2 menilai aktivitas guru selama proses pembelajaran. 






































4. Refleksi (Reflection) 
 Hasil yang didapatkan pada tahap observasi dikumpulkan 
dan dianalisa. Kemudian tim peneliti merefleksi hasil dan 
menyimpulkan dari siklus I dan siklus II sehingga dapat diketahui 
apakah ada peningkatan proses dan kreativitas pada peserta didik. 
F. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Data  
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), data 
adalah informasi yang mempunyai makna untuk keperluan tertentu. 
Data juga dapat diartikan semua keterangan seseorang yang 
dijadikan responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen 
baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk lainnya guna 
keperluan penelitian yang dimaksud.22 Dengan demikian, 
penelitian ini menggunakan dua data untuk keperluannya antara 
lain :23 
a. Data Kualitatif 
Data kualitatif dalam penelitian ini meliputi: 
1) Materi yang disampaikan dalam penelitian tindakan 
kelas, 
2) Strategi pembelajaran yang dipakai dalam penelitian 
tindakan kelas, 
3) Media pembelajaran yang dipakai dalam penelitian 
tindakan kelas, 
                                                        
22
 Subagyo, Model Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87. 
23
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), 24. 






































4) Aktivitas guru, 
5) Aktivitas siswa. 
b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi: 
1) Jumlah siswa kelas IV, 
2) Data prosentase ketuntasan minimal, 
3) Data nilai siswa, 
4) Data prosentase aktivitas guru dan siswa, 
5) Data hasil karya siswa. 
2. Teknik Pengumpulan data 
 Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan 
data yang valid. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah : 
a. Wawancara 
 Wawancara atau intervieu adalah suatu metode atau 
cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 
responden dengan jalan tanya jawab sepihak. Wawancara 
juga dapat didefinisikan sebagai interaksi bahasa yang 
berlangsung antara dua orang dalam situasi saling 
berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan 
wawancara meminta informasi atau ungkapan kepada orang 
yang diteliti yang berputar disekitar pendapat dan 
keyakinannya. 






































 Wawancara didalam penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan untuk mengumpulkan informasi terkait tingkat 
keterampilan bermain musik siswa kelas IV SDN Wonosari 
2 Pagu-Kediri pada materi seni musik dengan 
menggunakan media audio visual (video). Wawancara juga 
dilakukan untuk mengetahui nilai yang ditetapkan oleh 
sekolah, masalah sehari-hari siswa, tindakan yang 
dilakukan oleh guru ketika hasil belajar tidak mencapai 
indikator yang disesuaikan. 
b. Observasi 
 Menurut Lincoln dan Guba, observasi adalah proses 
pengambilan data dalam penelitian dimana peneliti atau 
pengamat melihat situasi penelitian. Observasi sangat 
cocok digunakan dalam penelitian yang berhubungan 
dengan kondisi atau situasi dalam belajar mengajar, tingkah 
laku, dan interaksi dalam kelompok sosial.24 
 Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
aktivitas guru dan aktivitas siswa selama pembelajaran di 
kelas guna mengetahui karakteristik siswa, perilaku, serta 
kondisi siswa. Data ini akan digunakan peneliti untuk 
menentukan pemecahan masalah atau perbaikan yang akan 
digunakan dalam siklus I dan siklus II.  
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 Tim Penulis, Penelitian Tindakan Kelas “Paket 7”, (Surabaya: Lapis PGMI, 2009) 






































c. Non Tes (Hasil Karya Siswa) 
 Penilaian non tes adalah penilaian pengamatan 
perubahan tingkah laku yang berhubungan dengan apa yang 
dapat diperbuat atau dikerjakan oleh siswa dibandingkan 
dengan apa yang diketahui atau dipahaminya. Dengan kata 
lain penilaian ini berhubungan dengan penampilan yang 
dapat diamati dibandingkan dengan pengetahuan dan proses 
mental lainnya yang tidak dapat diamati oleh indera. 
 Menurut hasyim, “penilaian non tes adalah 
penilaian yang mengukur kemampuan siswa secara 
langsung dengan tugas-tugas riil dalam proses 
pembelajaran. Contoh penilaian non tes banyak terdapat 
pada keterampilan menulis untuk bahasa, teknik, percobaan 
sains, dan sebagainya. 
 Teknik penilaian non tes ini berarti melaksanakan 
penilaian dengan tidak menggunakan tes. Maksudnya 
adalah teknik ini berbentuk hasil karya siswa.  
d. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, 
pengolahan, dan penyimpanan informasi di bidang 
pengetahuan. Data yang dikumpulkan adalah suasana 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kamera foto. 
Dokumentasi ini diperlukan untuk melengkapi data yang 






































diperlukan oleh peneliti serta mendokumentasikan setiap 
perkembangan yang terjadi setiap kali setelah tindakan baru 
saja dilakukan. 
G. Instrumen Penelitian 
 Instrumen atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua, yaitu tes formatif untuk teknik pengumpulan data 
kuantitati, dan lembar panduan observasi untuk teknik pengumpulan data 
kualitatif.  
1. Tes Formatif 
 instrumen digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berupa nilai-nilai siswa, guna mengetahui hasil belajar siswa 
setelah menerapkan media video disetiap siklus, pada siswa kelas 
IV SDN Wonosari 2 Pagu-Kediri. 
2. Lembar Observasi 
 Instrumen ini dirancang peneliti berkolaborasi dengan guru 
kelas. Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai kinerja guru dan aktifitas belajar siswa selama penelitian 
tindakan kelas berlangsung pada siswa kelas IV SDN Wonosari 2 
Pagu-Kediri. 
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikanya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
besar. Sedangkan menurut Bogdan dan taylor mengemukakan analisis data 






































sebagai proses yang merinci suatu usaha secara formal untuk menemukan 
tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data 
dan sebagai usahauntuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis data yaitu proses 
pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja sebagaimana yang disarankan oleh data. 
 Untuk mengetahui keefektifan media video dalam kegiatan 
pembelajaran perlu dilakukan analisis data. Untuk mengetahui sejauh 
mana peningkatan keterampilan siswa pada mata pelajaran seni budaya 
dan keterampilan, maka analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan nilai tes antar 
siklus. Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian 
tindakan kelas ini, yaitu secara kualiatif dan kuantiatif. Data yang bersifat 
kualitatif diperoleh melalui (1) penilaian non tes, (2) lembar pengamatan, 
(3) wawancara, (4) dokumentasi. Sedangkan data kuantitatif diperoleh 
dengan penilaian kreativitas siswa. Teknik untuk menganalisis data dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Teknik Kualitatif 
 Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data yang 
menunjukkan proses yang memberikan pemaknaan secara 
kontekstual dan mendalam sesuai dengan permasalahan penelitian 






































yaitu tentang keterampilan belajar siswa. Data keterampilan siswa 
diperoleh dari hasil observasi dan analisis menggunakan rumus: 






NA = Nilai keterampilan yang dicari 
JS = Jumlah skor yang diperoleh 
SM = Skor maksimal 
100 = bilangan tetap 
2. Teknik Kuantitatif 
 Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 
yang diperoleh dari hasil belajar siswa setiap siklusnya. Analisis 
kuantitatif dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
a. Nilai hasil belajar siswa dihitung dengan menggunakan 
rumus berikut: 





b. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal dihitung dengan 
menggunakan rumus: 












































 Untuk menganalisis data-data observasi yang diperoleh maka akan 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Guru 
 Observasi terhadap kemampuan guru sebagai pelajar dalam 
proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan (SBK) dengan 
menggunakan media video materi seni musik dapat dicari 
prosentasenya melalui rumus sebagai berikut: 





 Setelah menghitung dari rumus keaktifan guru, akan dapat 
diketahui berapa besar nilai keseluruhan observasi guru dalam 
proses belajar mengajar. Apabila nilai perolehan masih kurang dari 
ketentuan, maka akan dilaksanakan proses pembelajaran ulang. 
2. Siswa  
 Observasi terhadap keterampilan peserta didik pada saat 
proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan (SBK) dengan 
menggunakan media video materi seni musik dapat dicari 
prosentasenya melalui rumus sebagai berikut: 












































I. Indikator Kinerja 
 Indikator adalah sebuah acuan yang dipakai guru untuk 
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam setiap pembelajaran. 
Indikator juga digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
dalam pembelajaran. Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dinilai 
indikator kinerjanya adalah siswa dan guru, dimana kedua komponen ini 
merupakan komponen utama dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Jadi, indikator yang akan digunakan sebagai acuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Siswa 
 Yang menjadi indikator keberhasilan dalam PTK ini 
adalah: 
a) Apabila siswa mampu meningkatkan keterampilan bermain 
musik hingga mendapatkan nilai lebih atau sama dengan 
nilai 75 dalam materi seni musik mata pelajaran seni 
budaya pada siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu-Kediri 
setelah menggunakan media video sebagai media 
pembelajaran dari siklus ke siklus. 
b) Apabila diketahui melalui hasil bermain musik yang 
dilakukan setelah pembelajaran (siklus) dilakukan terdapat 
setidaknya 85% siswa yang mencapai nilai lebih atau sama 
dengan nilai 75, berarti kelas sudah dapat dikatakan tuntas 
secara klasikal. 






































2. Guru  
 Yang menjadi indikator keberhasilan guru dalam ptk ini 
apabila hasil observasi kemampuan guru mengalami peningkatan 
di setiap siklusnya. 
J. Tim Peneliti 
1. Peneliti 
a. Nama  : M. Pagar Alam 
b. NIM  : D97214089 
c. Jurusan : PGMI 
d. Fakultas : Tarbiyah 
e. Spesifikasi tugas : 
1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan 
kegiatan 
2) Menyusun Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) 
3) Menyusun instrumen atau alat ukur hasil belajar 
4) Terlibat dalam semua jenis kegiatan 
5) Menyusun laporan akhir. 
 
2. Guru Mata Pelajaran 
a. Nama   : Nugrahaning Triastuti 
b. NIP  : 198104152006042023 
c. Jabatan  : guru seni budaya 
d. Tugas   :  






































1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan 
kegiatan 
2) Memberikan informasi data-data siswa kepada 
peneliti 
3) Melakukan observasi dalam penelitian 
4) Membantu menyusun Rencana Pelaksaan 
Pembelajaran (RPP) 
5) Terlibat dalam semua jenis kegiatan 
































BAB  IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
  Hasil penelitian tindakan kelas pada mata pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan kelas IV materi seni musik di SDN Wonosari 2 menggunakan 
Media Video diperoleh dari tindakan Siklus I dan Siklus II. Hasil penelitian 
tersebut berupa wawancara, hasil observasi guru, hasil observasi siswa, hasil 
karya siswa, dan dokumentasi. Hasil penelitian dimulai dari siklus I sampai 
siklus II, Pada setiap siklus memiliki bagian yang sama, yaitu dimulai dengan 
perencanaan,  pelaksanaan, pengamatan, refleksi.  
  Laporan penelitian hasil penelitian ini merupakan deskripsi hasil penelitian 
yang bersumber dari tiap-tiap kegiatan persiklus yang telah dilakukan berupa 
data-data yang diperoleh peneliti selama melakukan dari awal hingga selesai, 
yaitu hingga tujuan penelitian ini tercapai melalui beberapa perbaikan dalam 
penerapan saat di lapangan. 
  Observasi juga dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru ketika 
sedang diterapkan media video. Sedangkan dokumentasi, adalah data berupa 
jumlah siswa yang ada di kelas IV SDN Wonosari 2 sekaligus data hasil karya 
siswa materi seni musik dalam mata pelajaran seni budaya dan keterampilan.  
  Adapun tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini akan dipaparkan 
sebagai berikut: 
 






































1. Pra Siklus 
  Tahap ini merupakan tahap sebelum dilakukannya siklus I sebagai 
acuan untuk menentukan tindakan yang nantinya berupa bagaimana media 
video akan diterapkan untuk meningkatkan keterampilan bermain musik. 
Tahap pra siklus ini dilakukan peneliti pada hari Jumat tanggal 12 Oktober 
2018 di kelas IV saat jam pelajaran seni budaya pukul 08.10 – 09.20 WIB di 
SDN Wonosari 2 Pagu Kediri. 
  Sebelum memasuki kelas, peneliti terlebih dahulu bekerja sama 
untuk menentukan waktu kegiatan awal hingga akhir pembelajaran di hari 
ini dengan guru. Setelah waktu yang ditentukan tiba, yaitu pada waktu 
pembelajaran Seni budaya dan keterampilan dengan materi menggambar 
dan melukis. Sedikit mengulas kembali bahwa pada jenjang sekolah dasar 
atau madrasah ibtidaiyah di daerah sini hanya mengajarkan tentang 
pelajaran menggambar, mewarnai, meronce, melukis, menempel, kolase 
saja.  Ada satu pembelajaran seni budaya dan keterampilan yang jarang 
diajarkan yaitu pembelajaran seni musik. Oleh sebab itu peneliti akan 
menerapkan media video untuk meningkatkan keterampilan bermain musik 
siswa juga sebagai contoh agar guru mulai termotivasi lagi untuk 
menggunakan media yang uptudate dalam pembelajaran. 
  Pada awal prasiklus ini Guru memulai pembelajaran dengan do’a 
dan salam. Guru juga membacakan absensi siswa guna mengeahui siswa 
yang tidak hadir. Kemudian meluangkan waktu untuk memperkenalkan 
peneliti kepada seluruh siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu Kediri. 






































Setelah itu, barulah saat itu juga guru menjelaskan dengan metode ceramah 
dan praktek sesuai dengan materi. Siswa diberikan tugas untuk membuka 
buku gambarnya dan mempersiapkan perlengkapannya. Kemudian setiap 




guru menjelaskan materi sebelum menggambar 
  Dari hasil pra siklus yang didapatkan oleh peneliti diatas, dari 15 
siswa yang dinilai guru dalam kegiatan menggambar ini sudah hampir 
semua siswa sudah dapat mendapatkan nilai yang baik hanya 5 siswa yang 
tidak tuntas karena kebanyakan bergurau. dengan kegiatan menggambar ini 
penulis dapat melihat bahwa apresiasi siswa dalam mata pelajaran seni 
budaya ini sangatlah tinggi.  
  Dalam pelaksanaan wawancara siswa menggunakan cara tidak 
menggunakan teks, bahwa dengan menggunakan metode ceramah dan 
praktek menggambar tersebut kurang dapat menarik perhatian siswa pada 
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan. Masih terlihat beberapa siswa 






































yang kurang memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru karena 
setiap mata pelajaran seni budaya dan keterampilan hanya begitu saja 
walaupun beda tema materinya. 
  Berdasarkan penelitian dari hasil pra siklus peneliti memutuskan 
untuk menerapkan media video pada siklus selanjutnya untuk meningkatkan 
keterampilan bermain musik siswa maupun memecahkan masalah siswa 
yang kurang kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru. 
2. Siklus I 
  Untuk tahap siklus I ini, peneliti tetap mengumpulkan data dengan 
melakukan observasi yang telah dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
oleh peneliti terhadap guru dan siswa kelas IV SDN Wonosari 2 Pagu 
Kediri dengan didukung data keterangan wawancara yang dilakukan peneliti 
bersama guru. Tahap siklus 1 ini dilakukan peneliti pada hari Kamis tanggal 
18 Oktober 2018 di kelas IV saat jam pelajaran seni budaya pukul 07.00 - 
08.10 WIB di SDN Wonosari 2 Pagu Kediri. 
  Siklus I terdiri dari 4 tahapan yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut adalah penjabaran dai 
masing-masing tahapan pada siklus I : 
a) Perencanaan 
 Uji validasi juga dilakukan dalam tahap ini. Uji validasi terdiri dari 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen observasi kegiatan 
guru, instrumen observasi aktivitas siswa, serta instrumen hasil karya 
siswa sudah dapat dikategorikan Baik (dapat dilihat pada lampiran). 






































Setelah seluruh instrument telah divalidasi, peneliti meminta izin resmi 
kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan diawali dengan 
menyusun persiapan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:  
1) Peneliti mempersiapakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) materi seni musik dengan menggunakan media video. 
(dapat dilihat pada lampiran siklus I) 
2) Mempersiapakan Instrumen observasi kegiatan guru. (dapat 
dilihat pada lampiran siklus I) 
3) Mempersiapakan Instrumen observasi aktivitas siswa. (dapat 
dilihat pada lampiran siklus I) 
4) Mempersiapakan alat, sumber, dan media pembelajaran. (dapat 
dilihat pada lampiran siklus I) 
5) Instrumen penilaian hasil karya siswa. (dapat dilihat pada 
lampiran siklus I) 
b) Pelaksanaan 
 Pelaksanaan kegiatan Penelitian tindakan kelas ini pada Siklus 
pertama ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 18 Oktober 2018 
selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dilaksanakan di kelas IV Bersama 
dengan guru kelas di kelas IV A sebagai hasil perencanaan dan telah 
disepakati bersama. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai RPP 
yang telah dibuat dengan menggunakan media Video. 






































 Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Berikut ini adalah 
pembahasan dari ketiga kegiatan tersebut: 
1) kegiatan pendahuluan 
 Kegiatan pendahuluan Peneliti memasuki ruang kelas 
bersamaan dengan guru kelas yang dimulai dengan mengucap 
salam kepada siswa kelas IV yang berada di kelas saat itu, dengan 
semangat dan serentak siswa menjawab salam. 
 Guru memulai dengan menanyakan kabar kepada siswa 
“bagaimana kabarnya hari ini ?” lalu semua siswa menjawab 
dengan serentak “Alhamdulillah, Baik pak guru...”. mekera 
menjawab dengan penuh antusian karena sudah pernah bertemu 
sebelumnya dengan penuh keceriaan pada pra siklus. Tidak lupa 
juga peneliti membacakan absensi siswa guna mengeahui siswa 
yang tidak hadir. 
 Kegiatan selanjutnya berdoa bersama antara peneliti dan 
siswa kelas IV yang dipimpin oleh ketua kelas juga tidak lupa 
dilakukan dengan harapan agar ilmu yang didapatkan menjadi 
ilmu yang bermanfaat serta kegiatan penelitian mendapatkan 
kelancaran dan siswa dapat meningkatkan keterampilannya dalam 
bermain musik melalui penerapan media video ini. 
 Peneliti memberikan info mengenai kedatangan peneliti 
pada tahap siklus I ini kepada siswa dan menyampaikan maksud 






































serta tujuan peneliti berada di kelas. Peneliti menyampaikan 
tujuan pembelajaran kepada siswa bahwa hari ini mereka akan 
belajar banyak tentang seni musik khususnya alat musik ritmis.  
 Guru mempersiapkan peralatan yang diperlukan dalam 
pembelajaran. Selanjutnya guru bertanya kepada siswa “ada yang 
tau tentang seni musik ? namun mereka semua malah terdiam, 
antara belum tau atau mungkin masih malu-malu karena beda 
gurunya. Guru memotivasi kepada siswa dalam pembelajaran hari 
ini bahwa mereka akan belajar banyak tentang seni musik dan 
dapat melatih mereka kekompakan dalam berkelompok. 
2) kegiatan inti 
 Kegiatan pembelajaran inti dimulai dengan guru 
memberikan lembaran materi yang telah dipersiapkan kemudian 
memberikan penjelasan materi tentang alat musik ritmis kepada 
siswa menggunakan media video. Setelah melihah dan 
mendengarkan materi dari video, guru memancing siswa agar 
berani menyampaikan argumentasinya dengan memberi siswa 
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang telah 
disampaikan. Pada awalnya suasana hening karena tidak ada yang 
bertanya. Kemudian Guru memberi awalan dengan memberi 
pertanyaan “bisakah kalian membedakan alat musik ritmis dan 
melodi” mereka serentak menjawab “bisa pak...” walau sedikit 






































malu-malu. Guru menunjuk beberapa perwakilan siswa untuk 
menyebutkan macam alat musik ritmis maupun melodis. 
 Kegiatan selanjutnya guru menanyakan macam-macam 
lagu daerah maupun lagu nasional yang diketahui siswa. 
Kemudian guru mulai membangun pemahaman siswa tentang 
menyelaraskan irama lagu dan tanda tempo serta dinamik lagu 
dengan memberi contoh memgunakan alat musik yang ada di 
sekitar kelas. Contoh alat musik yang ada di sekitar kelas adalah 
botol aqua, ember, penggaris, dan lain sebagainya. Setelah 
menjelaskan materi guru tidak lupa memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang irama lagu dan tanda tempo 
serta dinamik lagu. 
 Setelah materi selesai disampaikan Guru membagi siswa 
menjadi 3 kelompok besar yang terdiri dari 5 siswa. Guru 
membuat menjadi 3 kelompok karena jumlah siswa dalam satu 
kelas hanyalah 15 siswa. Guru menunjuk ketua kelas untuk 
mengatur pembagian kelompok agar pembagiannya adil. 
 Setiap siswa yang sudah mendapatkan kelompok 
diintruksikan untuk berkumpul bersama kelompoknnya. Guru 
memulai tes pemahaman siswa dengan membagikan intrumen 
yang telah disiapkan. Setiap kelompok ditugaskan untuk 
mengidentifikasi musik ritmis serta menyebutkan macam-macam 
alat musik ritmis dan cara memainkannya. Guru memberi intruksi 






































untuk mencari contoh alat musik yang ada di sekitar kelas atau 
sekolahan. Barulah siswa boleh menuliskan alat musik dalam 
lembar intrumen. Setiap kelompok wajib menuliskan hasil diskusi 
pada kertas yang telah disiapkan guru.  
 Setelah setiap kelompok menuliskan hasil diskusi pada 
kertas yang telah disiapkan guru. Guru meminta semua kelompok 
bergantian maju kedepan untuk mempresentasikan alat musik 
yang telah ditemukan. Guru membagikan lagi instrumen penilaian 
sebaya kepada setiap siswa yang menyimak penjelasan dari 
kelompok yang maju presentasi. Setiap siswa wajib 
mengkomentari penjelasan yang disampaikan oleh temannya 
yang berada di depan. 
3) kegiatan penutup 
 sebelum guru mengakhiri pembelajaran pada hari ini, Siswa 
diminta mengumpulkan hasil kelompok dan komertar terhadap 
teman yang menjelaskan di depan. Kemudian tidak lupa guru 
mengulas kembali materi yang telah disampaikam kepada siswa. 
Siswa diminta untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah 
didapatkan pada pertemuan hari ini dengan bimbingan dari guru. 
 Guru memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan 
tugas kelompok membuat rekaman video dengan menggunakan 
alat musik ritmis menyanyikan lagu daerah ataupun lagu nasional 
yang disukai dan tidak boleh sama dengan kelompok lain. Guru 






































meminta siswa untuk membawa alat musik yang digunakan 
dalam membuat tugas video untuk ditampilkan dipertemuan 
selanjutnya. 
 Alhamdulillah kegiatan pada hari ini dapat terselesaikan. 
Guru memintah ketua kelas kembali meminpin doa sebelum 
pelajaran ditutup. Guru menutup pertemuan pada hari itu dengan 
membaca hamdallah dan diakhiri dengan Salam. 
c) Pengamatan 
 Selama kegiatan belajar mengajar pada tahap siklus I ini 
berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap guru dan siswa. 
Peneliti juga meminta bantuan guru kelas dalam mata pelajaran seni 
budaya dan keterampilan untuk melakukan pengamatan aktivitas siswa 
dan guru (peneliti yang praktek) dalam pembelajaran hari ini. 
 Pengamatan dalam pembelajaran hari ini meggunakan lembar 
observasi. Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus I sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 
 Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas 
guru ketika proses pembelajaran seni budaya materi seni musik 
menggunakan media video yang dimulai dari awal hingga akhir 
pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I ini, 
jumlah skor yang diperoleh adalah 69 dari jumlah skor maksimal 






































93. Berdasarkan data tersebut maka hasil pengamatan aktivitas 
guru siklus I yang menggunakan rumus untuk menghitung skor 










 Pada siklus 1, hasil observasi aktivitas guru sudah sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dibuat, namun masih ada kegiatan yang masih kurang dalam 
pelaksanaannya. Sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi dalam 
siklus selanjutnya. Hasil observasi aktivitas guru selama kegiatan 
belajar menggunakan media video termasuk dalam tingkat 
penguasaan berkriteria baik dan sudah mencapai indikator kinerja 
yaitu 74 
 Data hasil observasi aktivitas guru, terdapat 31 aspek 
aktivitas guru (peneliti) yang diamati oleh guru. Dari 31 aspek 
yang diamati, terdapat 12 aspek yang mendapat nilai 3, 16 aspek 
yang mendapat nilai 2, 1 aspek yang mendapat nilai 1.  
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas 
siswa ketika proses pembelajaran seni budaya materi seni musik 






































menggunakan media video yang dimulai dari awal hingga akhir 
pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 1 
ini, jumlah skor yang diperoleh adalah 53 dari jumlah skor 
maksimal 66. Berdasarkan data tersebut maka hasil pengamatan 
aktivitas guru siklus I yang menggunakan rumus untuk 










 Pada siklus I, hasil observasi aktivitas siswa sudah sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dibuat, namun masih ada kegiatan yang masih kurang dalam 
pelaksanaannya. Sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi dalam 
siklus selanjutnya. Hasil observasi aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar menggunakan media video termasuk dalam 
tingkat penguasaan berkriteria baik dan sudah mencapai indikator 
kinerja yaitu 80 
 Data hasil observasi aktivitas siswa, terdapat 22 aspek 
aktivitas siswa yang diamati oleh guru. Dari 22 aspek yang 
diamati, terdapat 10 aspek yang mendapat nilai 3, 11 aspek yang 
mendapat nilai 2, 1 aspek yang mendapat nilai 1. 






































3) Hasil Penilaian karya Siswa dalam materi seni musik Siklus I 
 Dari hasil tes yang sudah dilakukan sesudah penggunaan 
media video pada materi seni musik siswa diberikan evaluasi 
berupa tes hasil karya secara kelompok. berdasarkan hasil 
evaluasi pada siklus I didapatkan data sebagai berikut : 
a. Jumlah siswa yang tuntas  = 0 siswa 
b. Jumlah siswa yang belum tuntas = 15 siswa 












	× 100% = 	0%	(      	     ) 
 Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media video pada siklus I 
diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 56,8 jika dipersentase 
mencapai 0% dengan belum adanya siswa yang tuntas dari 15 
siswa keseluruhan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai yang 
dicapai siswa belum memenuhi kriteria tingkat keberhailan kelas 
yang baik. Dengan demikian pada siklus I belum mengalami 
peningkatan nilai rata-rata siswa dan persentase ketuntasan 
belajar siswa dan belum mencapai indikator kinerja yang 
ditentukan yaitu ≥ 75 






































d) Refleksi  
 Berdasarkan hasil observasi, peneliti dan guru melakukan refleksi 
tentang Pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan yakni 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Dalam proses 
pembelajaran guru mengungkapkan bahwa media video sangat cocok 
diterapkan sebagai variasi media pembelajaran karena tidak hanya 
terfokus dengan soal dan penjelasan namun juga terdapat unsur 
praktek/permainannya. Hal ini juga sangat disenangi siswa karena 
termasuk pembelajaran yang baru karena sebelumnya pembelajaran seni 
budaya dan keterampilan hanya sebatas menggambar dan mewarnai.  
 Namun dalam pelaksanaanya perlu disiapkan secara matang agar 
hasil yang didaptkan bisa lebih maksimal. Berikut didapatkan beberapa 
hal yang menyebabkan siswa kurang maksimal dalam memahami materi 
seni musik pada siklus I, antara lain: 
1) Siswa masih ada yang belum bisa dikondisikan, beberapa siswa 
masih ada yang gaduh saat pembelajaran. 
2) Siswa masih bingung karena instruksi yang diberikan masih 
kurang jelas 
3) Pemahaman siswa masih belum bisa merata ke materi. hal ini 
disebabkan karena siswa hanya terfokus pada alat musik yang di 
dapatkan siswa. 






































4) Waktu yang digunakan lebih lama dari yang telah direncanakan, 
sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana dengan 
maksimal. 
 Adapun hal-hal yang harus dilakukan untuk perbaikan pada 
penelitian siklus II yaitu : 
1) Guru harus lebih tegas dalam hal mengondisikan siswa agar 
proses pembelajaran bisa berjalan sesuai dengan lancar sehingga 
tidak memakan waktu yang lama dan kegiatan pembelajaran 
dapat terlaksana dengan baik 
2) Guru harus memberikan instruksi pembelajaran dengan jelas agar 
siswa tidak kebingungan pada saat kegiatan pembelajaran. 
3) Guru harus memberi tahu siswa akan ada waktu untuk 
memainkan alat musik sehingga siswa dapat memahami apa yang 
disampaikan guru. 
4) Guru harus memberikan batasan waktu untuk siswa pada saat 
berdiskusi dan mengerjakan evaluasi agar waktu yang digunakan 
tidak molor. 
3. Siklus II 
  Untuk tahap siklus II ini, peneliti tetap mengumpulkan data dengan 
melakukan observasi seperti halnya di siklus sebelumnya yang dilakukan 
selama kegiatan pembelajaran terhadap guru dan siswa kelas IV SDN 
Wonosari 2 Pagu Kediri. Tahap siklus II ini dilakukan peneliti pada hari 






































Jumat tanggal 19 Oktober 2018 di kelas IV saat jam pelajaran seni budaya 
dan keterampilan pukul 08.10 – 09.20 WIB di SDN Wonosari 2 Pagu 
Kediri. 
  Siklus II ini juga terdiri dari 4 tahapan yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut adalah penjabaran dai 
masing-masing tahapan pada siklus I : 
a) Perencanaan 
 Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan sama seperti 
siklus sebelumnya dengan menyusun persiapan yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut:  
1) Peneliti mempersiapakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) materi seni musik dengan menggunakan media video. 
(dapat dilihat pada lampiran siklus II) 
2) Mempersiapakan Instrumen observasi kegiatan guru. (dapat 
dilihat pada lampiran siklus II) 
3) Mempersiapakan Instrumen observasi aktivitas siswa. (dapat 
dilihat pada lampiran siklus II) 
4) Mempersiapakan alat, sumber, dan media pembelajaran. (dapat 
dilihat pada lampiran siklus II) 
5) Instrumen penilaian hasil karya siswa. (dapat dilihat pada 
lampiran siklus II) 
 







































 Pelaksanaan kegiatan Penelitian tindakan kelas ini pada Siklus 
kedua ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 19 Oktober 2018 selama 
2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Dilaksanakan di kelas IV Bersama 
dengan guru kelas di kelas IV A sebagai hasil perencanaan dan telah 
disepakati bersama. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai RPP 
yang telah dibuat dengan menggunakan media Video. 
 Adapun kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Berikut ini adalah 
pembahasan dari ketiga kegiatan tersebut: 
1) Kegiatan pendahuluan 
 Kegiatan pendahuluan Peneliti memasuki ruang kelas 
bersamaan dengan guru kelas yang selalu dimulai dengan 
mengucap salam kepada siswa kelas IV yang berada di kelas saat 
itu, dengan semangat dan serentak siswa menjawab salam yang 
diucapkan guru. 
 Guru memulai dengan menanyakan kabar kepada siswa 
“bagaimana kabarnya hari ini ?” lalu semua siswa menjawab 
dengan serentak “Alhamdulillah, Baik pak guru...”. mereka 
menjawab dengan penuh antusian karena sudah menanti untuk 
bertemu. Tidak lupa juga peneliti membacakan absensi siswa 
guna mengeahui siswa yang tidak hadir. 






































 Kegiatan selanjutnya berdoa bersama antara peneliti dan 
siswa kelas IV yang dipimpin oleh ketua kelas juga tidak lupa 
dilakukan dengan harapan agar ilmu yang didapatkan menjadi 
ilmu yang bermanfaat serta kegiatan penelitian mendapatkan 
kelancaran dan siswa dapat meningkatkan keterampilannya dalam 
bermain musik melalui penerapan media video ini. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa 
bahwa hari ini mereka akan belajar banyak tentang seni musik 
khususnya alat musik ritmis. Guru mempersiapkan peralatan yang 
diperlukan dalam pembelajaran. Guru memotivasi kepada siswa 
dalam pembelajaran hari ini bahwa mereka akan belajar banyak 
tentang seni musik dan dapat melatih mereka kekompakan dalam 
berkelompok. 
2) Kegiatan inti 
 Kegiatan di hari kedua ini guru memulai pembelajaran 
dengan mengulas kembali materi tentang alat musik ritmis yang 
telah dipelajari sebelumnya. Hal ini dimaksudkan agar pelajaran 
dipertemuan sebelumnya tidak berlalu begitu saja. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa yang masih belum 
memahami untuk bertanya tentang musik 
 Selanjutnya Guru meminta setiap kelompok 
mengumpulkan tugas yang diberikan pada pertemuan 
sebelumnya. Setelah semua kelompok mengumpulkan tugas, guru 






































mengulas materi tentang irama dan tempo lagu. Guru 
memberikan contoh kepada siswa cara memainkan alat musik 
ritmis. Guru mengarahkan kepada siswa agar diikuti secara 
bertahap. Guru meminta siswa untuk melakukannya secara 
keseluruhan, dan berulang-ulang. Setiap siswa di test kemampuan 
memainkan alat musik ritmis dengan lagu daerah ataupun lagu 
nasional yang dikuasainya.  
 Setelah test individu dilakukan, guru berfokus kembali 
dengan kegiatan kelompok yang sudah terbentuk. Guru 
memfasilitasi setiap kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya 
untuk melakukan penampilan atau pentas seni musik di depan 
kelas disaksikan siswa lainnya. Guru memberitahukan kepada 
siswa bahwa dalam kegiatan ini guru akan memvideo penampilan 
siswa dan kemudian di upload di youtube.  
 Sebelum dilakukannya penanpilan guru membagikan 
instrumen penilaian terhadap temannya. Setiap siswa wajib 
mengkomentari penampilan kelompok lain yang telah 
ditampilkan di depan. Setiap kelompok bergantian maju sesuai 
dengan urutan dan menyanyikan lagu yang telah disepakati oleh 
kelompoknya. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 
kesalahan irama dan tempo, tidak lupa guru memberikan 
penguatan  dan penyimpulan terhadapa penampilan yang telah 
ditampilkan 






































3) Kegiatan penutup 
 Sebelum pembelajaran pada hari ini ditutup Siswa diminta 
untuk menyimpulkan pembelajaran yang didapat pada pertemuan 
hari ini dengan bimbingan dari guru. Guru memberikan 
penguatan kepada siswa bahwa tugas yang dikumpulkan dan 
penampilan yang telah ditampilkan akan di upload di youtube 
agar menumbuhkan kebanggaan dan menumbuhkan rasa percaya 
diri siswa. 
 ”Alhamdulillah....” tak lupa guru ucapkan ketika selesai 
memberi pelajaran kepada siswa. Guru meminta ketua kelas 
untuk meminpin doa sebelum pembelajaran ditutup. Guru 
menutup pertemuan pada hari itu dengan membaca hamdallah 
dan diakhiri dengan Salam. 
c) Pengamatan 
 Selama kegiatan belajar mengajar pada tahap siklus II ini 
berlangsung, peneliti melakukan observasi terhadap guru dan siswa. 
Peneliti juga meminta bantuan guru kelas dalam mata pelajaran seni 
budaya dan keterampilan untuk melakukan pengamatan aktivitas siswa 
dan guru (peneliti yang praktek) dalam pembelajaran hari ini. 
 Pengamatan dalam pembelajaran hari ini meggunakan lembar 
observasi. Adapun hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 
pembelajaran berlangsung pada siklus I sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 






































 Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas 
guru ketika proses pembelajaran seni budaya materi seni musik 
menggunakan media video yang dimulai dari awal hingga akhir 
pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus II 
ini, jumlah skor yang diperoleh adalah 82 dari jumlah skor 
maksimal 90. Berdasarkan data tersebut maka hasil pengamatan 
aktivitas guru siklus II yang menggunakan rumus untuk 










 Pada siklus II, hasil observasi aktivitas guru sudah sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dibuat. Hasil observasi aktivitas guru mendapat perolehan nilai 
sebesar 91,11 dalam kategori tingkat penguasaan yang sangat 
baik. dari hasil ini dapat dikatakan bahwa aktivitas guru pada 
siklus II ini mengalami peningkatan daripada siklus I. Hasil ini 
juga telah memenuhi kriteria pada indikator kinerja yaitu ≥ 80. 
 Data hasil observasi aktivitas guru, terdapat 30 aspek 
aktivitas guru (peneliti) yang diamati oleh guru. Dari 30 aspek 
yang diamati, terdapat 22 aspek yang mendapat nilai 3, 8 aspek 






































yang mendapat nilai 2, dan tidak ada aspek yang mendapat nilai 
1. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
 Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati aktivitas 
siswa ketika proses pembelajaran seni budaya materi seni musik 
menggunakan media video yang dimulai dari awal hingga akhir 
pembelajaran. 
 Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II 
ini, jumlah skor yang diperoleh adalah 68 dari jumlah skor 
maksimal 72. Berdasarkan data tersebut maka hasil pengamatan 
aktivitas siswa siklus II yang menggunakan rumus untuk 










 Pada siklus II, hasil observasi aktivitas siswa sudah sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dibuat, namun masih ada kegiatan yang masih kurang dalam 
pelaksanaannya. Sehingga perlu untuk ditingkatkan lagi dalam 
siklus selanjutnya. Hasil observasi aktivitas siswa selama 
kegiatan belajar menggunakan media video pada siklus II 






































mengalami peningkatan dari siklus I yaitu pada siklus I hasil 
observasi memiliki skor akhir 75 
 Data hasil observasi aktivitas siswa, terdapat 24 aspek 
aktivitas siswa yang diamati oleh guru. Dari 24 aspek yang 
diamati, terdapat 20 aspek yang mendapat nilai 3, 4 aspek yang 
mendapat nilai 2, dan tidak ada aspek yang mendapat nilai 1. 
3) Hasil Penilaian karya Siswa dalam materi seni musik Siklus II 
 Dari hasil tes yang sudah dilakukan sesudah penggunaan 
media video pada materi seni musik siswa diberikan evaluasi 
berupa tes hasil karya secara kelompok. berdasarkan hasil 
evaluasi pada siklus II didapatkan data sebagai berikut : 
a. Jumlah siswa yang tuntas  = 13 siswa 
b. Jumlah siswa yang belum tuntas = 2 siswa 












	× 100% = 	87%	(    ) 
 Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media video pada siklus II 
diperoleh nilai rata-rata siswa adalah 88 jika dipersentase 
mencapai 87% dengan jumlah siswa yang tuntas 13 siswa dan 






































yang  belum tuntas ada 2 siswa dari 15 siswa keseluruhan. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa nilai yang dicapai siswa telah 
memenuhi kriteria tingkat keberhailan kelas yang baik. Dengan 
demikian pada siklus II ini telah mengalami peningkatan nilai 
rata-rata siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa dan telah 
mencapai indikator kinerja yang ditentukan yaitu ≥ 75 
d) Refleksi  
 Dari kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I telah berhasil 
dikurangi pada siklus II. Proses pembelajaran dengan menggunakan 
media video berjalan dengan baik dan lancar. Dari data yang diperoleh 
saat observasi didapatkan bahwa keseluruhan skor baik itu pada aktivitas 
guru, aktivitas siswa, dan tingkat keterampilan siswa sudah mengalami 
peningkatan. Pada aktivitas guru dari skor 74,14 menjadi 91,11 pada 
siklus II, aktivitas siswa dari skor 80,3 menjadi 94,4 pada siklus II,  dan 
untuk tingkat hasil karya siswa juga mengalami kenaikan dari persentase 
keberhasilan sebesar 0% menjadi 87% pada siklus II. 
 Pada tahap refleksi di siklus II dapat disimpulkan bahwa. Hasil 
yang didapatkan pada siklus II secara keseluruhan sudah mencapai 
indikator kinerja yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Sehingga peneliti 
dan guru sepakat untuk tidak perlu mengadakan perbaikan atau 
melakukan penelitian pada siklus berikutnya. 
 







































1. Penerapan Media Video untuk meningkatkan keterampilan bermain 
musik siswa pada mata pelajaran SBK  
 Setelah melakukan penelitian selama dua kali siklus dengan 
menggunakan media video dapat terlaksana dengan baik dengan adanya 
perbaikan-perbaikan disetiap siklusnya. Penerapan strategi ini dapat 
membantu meningkatkan keterampilan siswa terkait materi seni musik. 
Berikut adalah diagram hasil observasi aktivitas guru dan observasi 
aktivitas siswa yang diperoleh selama proses penelitian selama siklus I 
dan siklus II. 
 
Gambar 4.1 
Diagram observasi aktivitas guru dan siswa 
 Penerapan media video pada setiap siklus memperoleh hasil yang 
















Siklus I siklus II
aktifitas guru aktivitas siswa






































dan skor perolehan aktivitas siswa. Pada siklus I hasil observasi aktivitas 
guru memperoleh skor 74,14 (Baik) dan hasil observasi siswa mendapat 
nilai 80,3 (baik). Pembelajaran pada siklus I telah menunjukkan hasil 
yang cukup baik namun memang terdapat beberapa kendala dan masalah 
yang mengakibatkan belum tercapainya hasil yang diharapkan. beberapa 
kendala diantaranya yaitu 
1) Siswa masih ada yang belum bisa dikondisikan, beberapa siswa 
masih ada yang gaduh saat pembelajaran. 
2) Siswa masih bingung karena instruksi yang diberikan masih 
kurang jelas 
3) Pemahaman siswa masih belum bisa merata ke materi. hal ini 
disebabkan karena siswa hanya terfokus pada alat musik yang di 
dapatkan siswa. 
4) Waktu yang digunakan lebih lama dari yang telah direncanakan, 
sehingga ada beberapa kegiatan yang tidak terlaksana dengan 
maksimal. 
 Pada pembelajaran siklus II, penerapan media video menunjukkan 
hasil yang lebih baik dari siklus I. Hal ini tidak terlepas dari perbaikan-
perbaikan yang dilakukan pada tahap refleksi di siklus I. Hasil yang 
diperoleh pada pembelajaran siklus II dapat dilihat pada hasil observasi 
guru dan observasi siswa. Hasil observasi guru pada siklus II 
memperoleh skor 91,1 ( sangat baik) yang mengalami peningkatan dari 
siklus I yang hanya mendapatkan skor 74,14 (baik). Sedangkan untuk 






































hasil observasi siswa skor yang diperoleh pada siklus II yaitu 94,4 
(sangat baik) yang mengalami peningkatan dari siklus I yang hanya 
mendapatkan skor 80,3 (Cukup). Jadi pada siklus II aktivitas guru dan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dan sudah 
mencapai indikator kinerja yang ditentukan yaitu ≥ 75 
2. Peningkatan keterampilan bermain musik siswa setelah 
menggunakan Media Video pada mata pelajaran seni budaya dan 
keterampilan 
 Data yang diperoleh dari awal sebelum siklus dapat diketahui 
bahwa siswa kelas IV SDN Wonosari 2 ini belum pernah menggunakan 
media dalam pembelajaran seni musik. Pembelajaran musik yang tanpa 
sadar didapatkan siswa adalah tentang lagu-lagu nasional yang akan 
dibawakan saat akan diadakannya upacara bendera. Data ini didapat 
langsung dari hasil wawancara dengan guru dan siswa saat berada di 
sekolah. Dari data yang diperoleh peneliti ada 15 siswa yang ada dikelas 
IV, untuk awal pembelajaran seni musik peneliti bersepakat dengan guru 
untuk menentukan kkm yang akan dituntaskan. Dari hasil diskusi dengan 
guru jumlah kkm yang ditetapkan adalah 75. 
 Pada siklus I penerapan media video belum dapat dikatakan 
meningkatkan keterampilan siswa pada materi seni musik. Hal ini dapat 
dilihat dari data hasil observasi dimana di dapatkan data ketuntasan 
belajar dari 15 siswa belum ada satupun siswa yang tuntas, walaupun 
sudah ada beberapa siswa yang nilainnya hampir mendekati KKM yang 






































telah ditentukan. Apabila dilihat dari rata-rata nilai kelas di siklus I ini 
adalah 56,8. Meskipun pada siklus I belum mengalami peningkatan, 
namun peneliti belum menyerah dan kembali melakukan perbaikan pada 
siklus selanjutnya untuk mencapai suatu keberhasilan dan mencapai 
indikator kinerja yang ditetapkan oleh peneliti yaitu ≥ 75. 
 Pada siklus II terjadi peningkatan dibandingkan siklus I. beberapa 
perbaikan-perbaikan yang dilakukan bisa membuat pembelajaran 
menajadi lebih baik sehingga didapatkan data ketuntasan siswa dalam 
belajar sebanyak 13 siswa sedangkan 2 siswa lainnya belum tuntas dari 
15 siswa. Jika dilihat dari data siklus II ini, nilai rata-rata siswa sebesar 
88 dengan persentase ketuntasan sebesar 87%. Hal ini dapat dikatakan 
jauh lebih baik dibandingkan dari hasil pada siklus I yang hanya 
mendapatkan nilai rata-rata 56,8. Apabila dilihat dari indikator kinerja 
yang ditentukan hasil ini sudah memenuhi indikator kinerja yang 
ditetapkan oleh peneliti yaitu ≥ 75. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, 
penerapan media video untuk meningkatkan keterampilan materi seni 
musik telah berhasil dilakukan dengan baik dan hasil yang didapatkan 
bisa dikategorikan baik karena dari siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan. Berikut diagram peningkatan nilai rata-rata kelas dan 
ketuntasan siswa. 












































Diagram Persentase ketuntasan siswa 
 Dari beberapa diagram diatas dapat dilihat bahwa terdapat 
peningkatan pada setiap siklusnya. Adapun penjelasan peningkatan pada 























Siklus I Siklus II
persentase ketuntasan siswa







































Hasil Penelitian Aktivitas Guru dan Siswa 

















Hasil Penelitian Penerapan Media Video  untuk Meningkatkan 
Keterampilan  Materi Seni Musik 
No Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan  
1 Nilai Rata-rata 56,8 (Kurang) 88 (Baik) 31 
2 Ketuntasan 0% (Sangat Kurang) 87% (Baik) 87% 
 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahawa hasil penelitian 
mengalami peningkatan pada empat aspek. Peningkatan tersebut terjadi 
pada aspek aktivitas guru yang mengalami peningkatan sebesar 17 dari 
siklus I ke siklus II, aspek aktivitas siswa terjadi peningkatan sebesar 14 
dari siklus I ke siklus II, aspek nilai rata-rata dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 31, dan aspek ketuntasan siswa dari 
siklus I ke Siklus II meningkat sebesar 87%. Berdasarkan tabel tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan Media Video dapat 
meningkatkan keterampilan pada materi seni musik dikatakan berhasil 
dan tidak perlu melakukan perbaikan dan siklus berikutnya. 
 



































 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam 
menerapkan media video untuk meningkatkan keterampilan materi seni 
musik kelas IV SDN Woonosari 2 Pagu-Kediri melalui dua siklus dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan media video pada materi seni musik kelas IV SDN 
Woonosari 2 Pagu-Kediri mendapatkan hasil yang memuaskan. 
Hal ini terlihat dari meningkatnya skor aktivitas guru dan siswa 
pada proses pembelajaran. Perolehan skor aktivitas guru pada 
siklus I adalah 74,1 (Baik) kemudian setelah dilakukan beberapa 
perbaikan pada kinerja guru hasilnya meningkat menjadi 91,1 
(Sangat Baik) pada siklus II. Begitu juga dengan skor aktivitas 
siswa yang pada siklus I mendapat skor 80,3 (Baik) kemudian 
meningkat menjadi 94,4 (Baik) pada siklus II. 
2. Penerapan media video mampu meningkatkan keterampilan pada 
materi seni musik kelas IV SDN Woonosari 2 Pagu-Kediri. Hal ini 
dibuktikan dengan tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada 
setiap siklusnya. Dari data awal yang diperoleh peneliti, Pada 
siklus I dengan rata-rata nilai pemahaman kelas yaitu 56,8 dan 
persentase ketuntasan mencapai 0%. Kemudian pada siklus II 
mengalami peningkatan kembali dengan nilai rata-rata 88 dan nilai 
persentase ketuntasan yaitu 87%. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan sran sebagai 
berikut: 
1. Media video dapat dijadikan sebuah variasi dalam pemilihan media 
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan pada siswa yang 
masih rendah tingkat pemahamannya. Media ini sangat cocok 






































digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 
pembelajaran karena dalam penerapannya siswa tidak hanya diam 
mendengarkan tapi juga aktif berinteraksi dengan teman 
sebayanya. Jadi pembelajaran atau proses transfer informasi tidak 
hanya satu arah dari guru ke siswa tapi juga dari siswa ke siswa 
yang lainnya. 
2. Guru dapat menerapkan media video pada mata pelajaran seni 
budaya dan keterampilan dengan materi lain yang cocok untuk 
membuat siswa menjadi aktif dan pembelajaran tidak terkesan 
pasif dan monoton. 
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